Gambaran Pengetahuan,
Pendapatan Dan Pemberian
Makanan Pendamping ASI
pada balita usia 6-24 bulan di
Posyandu Bougenville IV Kota
Makassar

by Zakaria Zakaria

Submission date: 08-Jul-2024 12:13PM (UTC+0700)

Submission ID: 2413763654

File name: MANUSKRIP_ANDI_DEWI_MUTIAH_new.pdf (337.33K)
Word count: 2217

Character count: 13298



(4]

GAMBARAN PENGETAHUAN, PENDAPATAN, DAN PEMBERIAN
MAKANAN PENDAMPING ASI PADA BALITA USIA 6-24 BULAN DI
POSYANDU BOUGENVILLE IV KOTA MAKASSAR
Description Of Knowledge, Income, And Provision Of Complementary Foods For
Toddlers Aged 6-24 Months At Posyandu Bougenville I'V Makassar City

Andi Defli Mutiah', Thresia Dewi Kartini’, Sukmawati’
"Mahasiswa Prodi Gizi Diploma I1I Poliekkes Kemenkes Makassar
’Dosen Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Makassar
andidewimutiah @ poltekkes.mks.ac.id 081260627495

ABSTRACT

Providing complementary foods plays a very important role in the growth procesggYf
toddlers. Data from the 2022 Indonesian Nutritional Status Survey (S8GI), related to the
provision of early complementary foods (MP-ASI) in Indonesia was 48.9% and in South
Sulawesi was 52.1%. Malnutrition caused by errors in providing MP-ASI, one of whif
is wasting. The prevalence data for wasting in Sqgh Sulawesi (SKI, 2023) was 7.5% for
toddlers aged®-24 months and the 10th highest for toddlers aged 0-59 months at 5 3%
(SKI, 2023). This study aims fo detgpinine the description of knowledge, income, and
provision of complementary foods to toddlers aged 6-24 ngfjths at Posyandu Bougenville
1V, Makassar City. This research method is a descriptive study. The sample was mothers
who had toddlers @yl 6-24 months at Posyandu Bougenville, Makassar City, as many
as 30 mothers who were selected by Accidental Sampling. Data were collected by giving
questions to th@sample using a research questionnaire at Posyandu Bougenville 1V,

Makassar City. The results of data collection showed that respondents who had a level of
knowledge were generally classified as lacking (56.7%), income levels were generally
classified as high (36.7%), the frequency of providing complementary feeding was
generally classified as inappropriate @3.3%), the type of complementary feeding was
generally classified as appropriate (60.0% ), ay@he method of providing complementary
feeding was mostly classified as good (86.7%). It is hoped that mothers will increase their
insight and maintain providing food to toddlers based on the appropriateness of their
@e frequency, and type of food. Nutrition officers should provide counseling in an effort
to increase the knowledge of parents of toddlers about healthy and balanced nutritious
food for toddlers.
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ABSTRAK

Pemberian makanarffpendamping ASI sangat berperan penting dalam proses
pertumbuhan balita. Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, terkait
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dini di indonesia sebesar 48.9% dan di
Sulawesi Selatan sebesar 52.1%. Kekurangan gizi yang disebabkan oleh kesalahan
pemberian MP-ASI salah satunya adalah wasting. Data pravalensi wasting di Sulawesi
Selatan (SKI, 2023) sebesar 7,5% untuk balita usia 0-24 bfflan dan urutan ke 10 tertinggi
untuk balita usia 0-59 bulan sebesar 5,3% (SKI, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan, pendapatan, dan pemberiggnakanan pendamping
ASI pada balita usia 6-24 bulan di Posyandu Bougerffille IV Kota Makassar. Metode
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel adalah ibu yang mempunyai anak
balita usia 6-24 bulan di Posyandu Bougenville Kota Makassar sebanyak 30 ibu yang
dipilih secara Accidental Sampling. Data dikumpulkan dengan memberikan pertanyaan
kepada sampel menggunakan kusioner penelitian di Posyandu Bougenville IV Kota
Makassar. Hasil pengumpulan data menunjukkan responden yang memiliki tingkat
pengetahuan pada umumnya tergolong kurang sebanyak (56.7%), tingkat pendapatan
pada umumnya tergolong tinggi sebanyak (36.7%), Frekuensi pemberian MP-ASI pada
umumnya tergolong tidak sesuai sebanyak (53.3%), jenis pemberian MP-ASI pada
umumnya tergolong sesuai sebanyak (60.0%), Cara Pemberian MP-ASI sebagian besar
tergolong baik sebanyak (86.7%). Diharapkan kepada ibu menambah wawasan dan
mempertahankan pemberian makanan kepada balita berdasarkan dengan kesesuaian
umurnya, frekuensi, dan jenis makananya. Kepada petugas gizi agar mefgperikan
penyuluhan dalam upaya meningkatkan pengetahuan orang tua balita tentang makanan
yang sehat dan bergizi seimbang bagi anak balita.

Kata kunci : MP-ASI Balita

PENDAHULUAN

Global oleh orld Health
Organization (WHQ) serta Nations of
Children’s Fund (UNICEF) menjelaskan
bahwa kematian dan kesakitan bayi yang
berkaitan dengan infeksi sistem
gastrointestinal dan infeksi lainnya dapat
dicegah dengan pﬁnberian makanan
yang tepat. Data Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 vyaitu
Pemberian MP-ASI terlalu dini (<6
bulan) di Indonesia sebesar 48.9%,

sementara di Sulawesi Selatan sebesar

52.1%.

Hasil  Survei Status  Gizi
Indonesia, kondisi gizi anak telah
masalah

mengalami  peningkatan,

Underweight  terjadi  peningkatan
pravalensi pada anak balita dari 16.3% di
tahun 2019 menjadi 17,1% di tahun
2022. Pravalensi berat badan kurang di
Makasssar sebesar 13,7% di tahun 2021
mengalami peningkatan sebesar 174%
tahun 2022. Ibu mempunyai kewajiban

dalam perkembangan dan pertumbuhan

bayi dan balita. Keputusan ibu dalam




memberikan MP-ASI dipengaruhi oleh
pengetahuan yang memiliki efek
terhadap pola pikir serta tingkat
perhatian terhadap pemberian asupan
makanan yang ideal untuk anaknya.

Salah  satu  faktor  yang
menentukan ~ pemberian  makanan
pendamping ASI yaitu pendapatan
keluarga. Keluarga yang mampu secara
ekonomi akan memberi MP-ASI yang
cukup dan bermutu kepada balitanya.
Data Puskesmas Bulurokeng pada
Posyandu Bougenville IV, Pemberian
makanan pendamping ASI pada tahun
2023 sebesar 37% dari 51 responden dan
mengalami penurunan di tahun 2024
sebesar 22% dari 30 responden.
&rdasarkan penjelasan tersebut maka
penelitian  ini  adalah  gambaran
pengetahuan, pendapatan dan pemberian
MP- ASI pada balita usia 6-24 bulﬁ di
Posyandu  Bougenville IV  Kota
Makassar.
METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif untuk mengetahui
gambaran pengetahuan, pendapa% dan
pemberian MP- ASI pada Balita usia 6-
24 bulan di Posyandu Bougenville IV

wilayah kerja Puskesmas Bulurokeng.

Penelitian dimulai bulan Februari hingga
bulan Mei 2024 di Posyandu
Bougenville v Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar tahun
4.
Jumlah dan cara pengambilan subjek
(untuk penelitian survei)
Sampel penelitian ini yaitu ibu
yang mempunyai anak balita usia 6-24
bulan dan datang ke Posyandu
Bougenville IV Kecamatan Bringkanaya
pada saat penelitian berlangsung jumlah
pel 30 ibu.
Jenis dan Cara Pengumpulan Data
(untuk penelitian survei)
1. Data Primer
Data pengetahuan,
pendapatan dan  pemberian
makanan  pendamping  ASI
diperoleh dengan memberikan
pertanyaan  kepada  sampel
menggunakan kusioner
penelitian, yang diisi langsung
oleh sampel.

Data Sekunder

~E

Data yang diperoleh dari
Puskesmas Bulurokeng yaitu
data nama, tanggal lahir, jenis

kelamin, dan umur balita.




Pengolahan dan analisis data

Data diolah terlebih dulu dengan
tujuan untuk mengubah data menjadi
informasi yang dapat dianalisis. Data
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS.
HASIL

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa umur balita di posyandu
Bougenville IV sebagian besar tergolong
umur 12-24 bulan yaitu 29 orang
(933%), Jenis kelamin sebagian besar
perempuan yaitu 19 orang (63.3%),
pekerjaan ibu sebagian besar IRT yaitu
18 orang (60.0%), Pengetahuan ibu
paling banyak tergolong tinggi yaitu 17
orang (56,7%), pendapatan keluarga
sebagian besar tergolong tinggi yaitu 11
orang (36.7%), pemberian makanan
pendamping ASI berdasarkan frekuensi
sebagian besar tergo;long tidak sesuai
yaitu 16 orang (53.3%), pemberian
makanan pendamping ASI berdasarkan
jenis éebagian besar tergolong sesuai
yaitu 18 orang (60.0%), cara pemberian
MP-ASI sebagian besar tergolong baik
yaitu 26 orang (86.7%).
P AHASAN
l.E%:gctahuan Ibu tentang Pemberian
MP-ASI

Hasil penelitian diketahui

bahwa pegetahuan ibu mengenai

pemberian MP-ASI pada balita usia
6-24 bulan di Posyandu Bougenville
Kecamatan  Biringkanaya, pada
umumnya tergolong kurang sebanyak
17 orang 56.7% sehingga perlu
diperhatikan tingkat pengetahuan
pemberian MP-ASI yang berperan
penting untuk pertumbuhan balita.
Penelitian ini sejalan dengan
penelitian aprillia dkk, (2020)
tentang pemberian makanan
pendamping ASI dengan hasil tingkat
pengetahuan ibu dominan kategori
baik yakni 74.3%. Hasil tersebut di
karenakan informasi yang diperoleh
&1 tentang kesehatan terkhususnya
tentang pemberian MP-ASI bagi bayi
umur 6- 12 bulan telah bertambah. Hal
tersebut  juga  seiring  dengan
penelitian Musdalina, (2024)
mengenai pengetahuan ibu yang lebih

banyak pada kategori kurang yaitu 19

responden 54%, sehingga
pengctahuanébu sangat erat kaitanya
dengan pemberian makanan
pendamping ASI.

Hasil peneliti% Aprilia
(2020) diperoleh tingkat pengetahuan
ibu mengenai pemberian MP-ASI
lebih tinggi dibandingkan hasil

penelitian ini dengan selisih sebesar




56.7%. Dilihat dari karakteristik
sampel berdasarkan peégctahuan
sangat mempengaruhi pemberian
makanan pendamping ASI.

Pengaruh Pendapatan Keluarga
Mengenai  Pemberian = Makanan
pendamping ASL

Dari hasil penelitian diketahui
bahwa keluarga yang mempunyai
pendapatan mengenai pemberian MP-
ASI di Posyandu Bougenville
Kecamatan  Biringkanaya, yaitu
pendapatan yang tinggi sebanyak
36.7% sehingga dapat disimpulkan
bahwa  pendapatan ibu  tidak

rpengaruh terhadap pemberian MP-
ASL.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kawulusan dkk, (2019)
yang menun’a.kkan bahwa
pendapatan ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI berada
pada kategori pendapatan tingkat
tinggi sebanyak 32 orang 78 0% yang
mengonsumsi makanan dengan harga
yang tinggi harganya. Hal tersebut
juga seiring dengan penelitian Arifin
dkk, (2020) mengenai pendpatan ibu
yang mayoritas mampu sebanyak 17
orang 70.8%, sehingga pen%atan

keluarga tidak ada hubungan dengan

pemberian MP-ASI pada balita usia
6-24 bulan.

Hasil penelitian Kawu
dan Arifin, (2020) dengan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pcnclitiabl{awulusan dan
Arifin diperoleh tingkat pendapatan
keluarga mengenai pemberian MP-
ASI lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian ini dengan selisih sebesar
36,7%. Dilihat dari karakteristik
sampel berdasarkan  pendapatan
keluarga yang tidak mempengaruhi
pemberian makanan pendamping
ASIL.

Pemberian makan mengenai frekuensi

MP- ASI pada balita usia 6-24 bulan.

Hasil penelitian diketahui
bahwa pemberian MP-ASI mengenai
frekuensi didapatkan dengan kategori
tidak sesuai sebanyak 16 orang
dengan persatase 53.3% dari 30
sampel pada balita usia 6-24 bulan di
Posyandu Bougenville Kecematan
Biringkanaya.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Herlina dkk, (2022) yang
menunjukkan bahwa  pemberian

kan mengenai frekuensi kategori

tidak baik sebanyak 64 orang dengan

persentase 50.4%. Secara teori, MP-




ASI diberikan -3 kali sehari pada
usia 6-8 bulan dan 3-4 kali sehari pada
bayi usia 9-24 bulan, selain makanan
ringan bergizi seperti buah atau roti.

Hasil  penelitian  Herlina,
(2022) dengan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penelitian
herlina, (2022) diperoleh pemberian
MP-ASI berdasarkan frekuensi lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian
ini dengan selisih sebesar 53 3%.

4 Pemberian makan mengenai jenis-
jenis MP-ASI pada balita usia 6-24
bulan.

Hasil penelitian diketahui
bahwa pemberian MP-ASI mengenai
jenis didapatkan dengan kategori
sesuai sebanyak 18 orang dengan

sentase 60.0% dari 30 sampel pada
balita usia 6-24 bulan di Posyandu
Bougenville Kecematan
Biringkanaya. Penelitian ini sejalan
dengan  peneitian  Andriani &
Kurniasari, (2018) yang meunjukkan
bahwa pemberian makanan mengenai
jenis-jenis MP-ASI sebagian besar 20
orang dengan persentase 67%,
sehingga pemberian makan mengenai
jenis MP-ASI sesuai dengan umurnya
sehingga mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan

balita.

Hasil penelitian Adriani dan
Kurniasari, (2018) dengan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa penelitian Adriani dan
Kurniasari diperoleh pemberiaan MP-
ASI berdasarkan jenis MP-ASI lebih
tinggi dibandingkan hasil penelitian

ini dewm selisih sebesar 60,0%.

5. Cara pemberian makan pendamping
ASI (MP-ASI) pada balita usia 6-24

bulan.

Hasil pengumpulan data dapat
diketahui pemberian MP-ASI yang
kategori baik sejumlah 26 orang atau
86.7% dari asampel.

Cara pemberian MP-ASI yang
baik sebany:bﬁs (91.89%) balita,
sehingga  pemberian makanan
pendamping ASI sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan
perkembangan balita. Hasil penelitian
Mas (2020) dengan ini dapat
disimpulkan bahwa penelitian Mas
diperoleh  pemberiaan =~ MP-ASI
berdasarkan cara pemberian MP-ASI
lebih tinggi dibandingkan hasil
penelitian ini dengan selisih sebesar

86,7%.




KESIMPULAN

Pengetahuan ibu sebgian besar
tergolong tinggi yaitu 17 orang (56.7%).
Pendapatan keluarga sebagian besar
tergolong tinggi yaitu 11 orang (36.7%).
Pemberian makanan pendamping ASI
berdasarkan frekuensi sebagian besar
tergolong tidak sesuai yaitu 16 orang
(53.3%). Pemberian makanan
pendamping ASI berdasarkan Jcas
sebagian besar tergolong sesuai yaitu 18
orang (60.0%). Cara pemberian MP-ASI
sebagian besar tergolong baik yaitu 26

orang (86.7%).

SARAN

Kepada tenaga kesehatan di
Kelurahan  Bulurokeng  Kecamatan
Biringkanaya Kota Makass%‘;ebaiknya
dapat berupaya lebih dalam memberikan
informasi mengenai pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI). Kepada ibu
balita ﬁu meningkatkan pengetahuan
terkait pemberian makanan pendamping
ASI. Bagi ibu disarankan agar lebih rajin
datang ke posyandu setiap bulannya
serta melakukan konsultasi gizi. Kepada
mahasiswa yang melakukan penelitian
agar lebih giat dan meningkatkan rasa

ingin tahu mengenai perkembangan ilmu

pengetahuan tentang gizi masyarakat.




Tabel 1
Distribusi sampel berdasarkan Umur di Posyandu Bougevile IV
Kecamatan Biringkanaya.

Umur Balita (bulan) n %
6-8 | 33
9-11 | 3.4
12-24 29 933
Total 30 100
Sumber : Data Primer, 2024
Tabel 2

Distribusi sampel berdasarkan Jenis Kelamin di Posyandu Bougevile IV
Kecematan Biringkanaya

Jenis Kelamin n %o
Laki-Laki 11 36.7
Perempuan 19 63.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 3
Distribusi sampel berdasarkan Pekerjaan Ibu di Posyandu Bougevile IV
Kecamatan Biringkanaya.

Pekerjaan Ibu n %o
IRT 18 60.0
PNS 6 20.0
Wiraswasta 3 10.0

in-Lain 3 10.0
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 4
Distribusi sampel berdasarkan Pengetahuan Ibu di Posyandu Bougevile IV
Kecamatan Biringkanaya.

Pengetahuan Ibu n %
Baik 9 30.0
Cukup 4 13.3
Kurang 17 56.7
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024




Tabel 5
Distribusi sampel berdasarkan Pendapatan keluarga di Posyandu Bougevile IV
Kecamatan Biringkanaya.

Pendapatan Ibu n %
Sangat Tinggi 0 0
Tinggi 11 36.7
Sedang 9 30.0
Rendah 10 33.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 6
Distribusi sampel berdasarkan Pendidikan Ibu di Posyandu Bougevile IV Kecamatan
Biringkanaya.
Pendidikan lbu n Yo
Perguruan Tinggi 5 16.7
SMA 21 70.0
SMP 2 6.7
SD 2 6.6
ﬂ'otal 30 100
Sumber : Data Primer, 2024
Tabel 7

Distribusi sampel berdasarkan Frekuensi Pemberian MP- ASI di Posyandu Bougevile
IV Kecamatan Biringkanaya.

Frekuensi MP-ASI n %
Sesuai 14 46.7
Tidak Sesuai 16 53.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024

Tabel 8
Distribusi sampel berdasarkan Jenis Pemberian MP-ASI di Posyandu Bougevile IV
Kecamatan Biringkanaya.

Jenis-jenis MP-ASI n %
Sesuai 18 60.0
Tidak Sesuai 12 40.0
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024




Tabel 9
Distribusi sampel berdasarkan Cara Pemberian MP-ASI di Posyandu Bougevile IV
Kecamatan Biringkanaya.

Cara Pemberian MP-ASI n %
Baik. 26 86.7
Bukup 4 13.3
Total 30 100

Sumber : Data Primer, 2024
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